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ABSTRAK.  Bahasa  ِ  ِArab adalah bahasa fleksi murni seperti halnya bahasa Latin 
atau Sansekerta. Bahasa fleksi adalah bahasa yang pembentukan katanya melalui 
deklinasi dan konjugasi. Deklinasi adalah perubahan bentuk kata (nomina, 
adjektiva, dan pronomina) yang disebabkan oleh kategori gramatikal gender, 
numeri, kasus dan konkordansi, sedangkan konjugasi adalah perubahan bentuk 
kata (verba) yang disebabkan oleh ketegori garamatikal kala, persona, dan numeri. 
Gender dalam bahasa Arab dinyatakan dengan pemarkah secara morfologis 
sehingga dapat dikenali bentuk maskulin dan feminin. Bahasa Arab mengenal dua 
gender, yaitu maskulin dan feminin. Secara umum nomina bergender maskulin 
tidak memiliki sufiks حــ \  ج(-at/-un), sedangkan nomina bergender feminin adalah 
nomina yang dimarkahi oleh sufiks  حــ \  ج(-at/-un). contoh maskulin :  
وداخ/khadimun„pembantu‟,dan feminin حيداخ /khadim-atun/„pembantu wanita‟ 
 
Kata kunci : Bahasa Arab, kelas kata, feminin dan maskulin. 
 
NOMINAL GENDER IN THE ARABIC LANGUAGE :  
MORPHOSEMANTICS STUDY 
 
ABSTRACT  Arabic language is a pure flective languange just like Latin and 
Sanskrit. Flective language has the process of declination and conjungtion. 
Declination is done to noun, adjective, and pronoun in a accordance to their 
function, also to grammatical gender, number, case, and aggrement. Conjunction 
is done to verb: categories, grammatical tense, personal, and number. Gender in 
The Arabic language is morphologically manifested and can recognized whethers it 
is masculine or feminime. Generally nouns which have masculine gender do not 
have suffix حــ \  ج(-at/-un), whereas feminine gender has suffix حــ \  ج(-at/-un), 
for example masculine وداخ /khadimun‟ servant‟ and feminine feminin  
حيداخ/khadim-atun/‟ maid‟. 
 
Keywords :  Arabic language, word class, feminine and masculine. 
 
PENDAHULUAN  
Kelas kata dalam gramatika Bahasa Arab (BA) dibagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu (1)  ىظإ /?ism/„nomina, (2)  مؼف /fi‟l/‟verba‟, dan (3)  فسد 
/charf/‟partikel‟(Nashif et.al.tt ,Ghulayaini, 1973:6, Dahdah, 1992:3). Kelompok 
?isim „nomina‟adalah golongan kata   yang mengalami deklinasi, kelompok fi‟il 
„verba‟ adalah golongan kata yang mengalami konjugasi, sedangkan charf „partikel‟ 
adalah golongan kata yang tidak pernah mengalami perubahan bentuk, baik secara 
deklinatif maupun secara konjugatif.  Ketiga kelompok kata tersebut oleh Dahdah 
(1992) diperinci lagi. Kelompok ?isim „nomina‟ dibagi tiga, yaitu (a) ىظإ دياج 
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/?ism jamid „nomina asal‟, (b) ىظإ قرشي /?ism mustaq/‟nomina turunan, dan (c) 
ىظإ سيًض  /?ism dhamir/‟pronomina‟. 
Pertama, ىظإ دياج /?ism jamid „nomina asal‟, diperinci menjadi dua 
kelompok, yaitu (i) nomina genus(gender) seperti مجز /rojulun/‟orang laki-laki‟ 
dan جأسيا /?imra?atun/ „orang perempuan‟, dan (ii) nomina nama diri seperti دًّ ذي 
/muchammadun/ „Muhammad‟ dan دثػ صيصؼنا „Abdu l-„Azizi/ „Abdul Aziz‟. 
Kedua, ىظإ قرشي /?ismu mustaq/‟nomina turunan, diperinci lagi menjadi (i) 
ىظإ مػافنا /?ismu l-fa il/ „nomina agen‟ seperti  ةذاك /katibun/ „penulis‟, (ii) 
ىظإ لىؼفًنا /?ismu l-mafu „l/ nomina pasien‟ seperti بىركي /maktubun/ „yang 
ditulis‟.Kedua nomina turunan itu berasal dari kata ةرك  /kataba/‟telah menulis‟, 
(iii) ىظإ حفصنا  /?ismu l- shifat/ „ adjektiva‟ seperti  سيثك /kabirun/ „besar‟ (bentuk 
infinitif), سثكا /?akbaru/ „lebih besar‟ atau „terbesar‟ (bentuk komparatif dan 
superlatif) yang disebut juga dengan istilah ىظإ ميضفرنا /?ism l -tafdhil/, (iv) 
nomina temporal dan lokatif atau ىظإ ٌايصنا /?ism l- zaman/ dan ىظإ ٌاكًنا 
/?ismu l-makan/ seperti غهطي /mathla‟/ „waktu terbit atau „tempat tebit‟ dari kata 
غهط  /thala‟a/ „telah terbit‟, (v) nomina instrumen ىظإ حنلأا  /?smul-?alat/ seperti 
حارفي /miftachun/ „alat membuka atau kunci‟ dari kata خرف /fatacha/‟telah 
membuka‟, (vi) nomina deverba atau ىظإ زدصًنا /?imu l-mashdar/ seperti مرق 
/qatlun/‟ pembunuhan‟ dari kata مرق /qatala/ „telah membunuh‟ dan حاكَ 
/nikachun/‟pernikahan‟ dari kata خكَ /nakacha/ „telah nikah, dan (vii) nomina 
bilangan atau ىظإ ددؼنا  /?ismu l-adad/ seperti دداو /wachidun/ „satu‟, ٌاُثإ 
/?istnani/ „dua‟, حثلاث /tsalatsatun/ „tiga‟, dan sebagainya. 
Bagian ketiga dari kelompok ?ism „nomina‟ adalah  pronominal atau ىظإ 
سيًضنا /?ism l-dhamir/ „pronominal‟ meliputi (i) pronomina persona atau سيًض 
مصفُي  /dhamir munfasil/ seperti اَأ    /?anā/ „saya‟  دَأ /?anta/ „kamu laki-laki‟, 
dan ىه /huwa/ „dia laki-laki , (ii) pronomina demonstratif atau ىظإ جزاشلإا 
/?ismu l-?isyarah/ seperti  اره  /hādzā „ini‟ (tunggal), ٌاره /hādzāni / „ini‟ (dual), 
dan ءلاؤه/hā?ulā?i/ „ini‟ (plural), (iii) pronomina interogatif atau ىظإ واهفرظلإا 
/?ismu l-istifhām/ seperti ٍي /man/ 'siapa', اـي /mā/‟apa‟, ىك /kam/ „berapa‟, dan 
اًفيك /kaifamā/ „bagaimana‟, (iv)pronomina relatif atau ىظإ لىصىًنا /?ismu l-
mawshūl/ seperti يرنا /?alladzī/‟yang‟ (tunggal),ٌارنا  /?alladzāni/ „yang‟ (dual) , 
dan ٍيرنا/?alladzīna/ „yang‟ (plural), (v) pronomina kondisional atau ىظإ  طسشنا 
/?ismu sy-syarth/ seperti ٍي /man/ „barang siapa‟, اًفيك 
/kaifamā/‟bagaimanapun‟, dan لاىن /laulā/ „jika tanpa‟.  
Kelompok kelas kata kedua dalam BA adalah مؼف /fi‟il/ „verba‟. Berdasarkan 
kalanya verba dalam BA dibagi atas (a) verba perfek atau  مؼفنا ًضاًنا/?al-fi‟lu 
l-mādhī /seperti طهج /jalasa/‟ telah duduk‟ dan (b) verba imperfek atau مؼفنا 
عزاضًنا /fi‟lu l-mudhāri‟/ meliputi (i) kala sekarang atau لاذنا سضاذنا  /?al-chālu 
l-chādhir/ seperti طهجي  /yajlisu/ „sedang duduk‟dan (ii) kala akan datang atau 
لاذنا مثقرعًنا /?al-chālu l-mustaqbal/ seperti طهجيظ /sayajlisu/ „akan duduk‟. 
Selain itu, terdapat verba bentuk imperatif atau مؼف سيلأا /fi‟lu l-?amr/ sperti 
طهجا /?ijlis/ „duduklah‟.   
Kelompok kelas kata ketiga dalam BA adalah فسد /charf „partikel‟ meliputi 
فسد سجنا  /harfu l-jar/ „preposisi‟, فسد فطؼنا /harfu l-„athaf/ „konjungsi‟, dan 
فسد ءادُنا /charfu l-nidā/ „interjeksi‟. 
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Pembagian kelas kata dalam tradisi Arab di atas pada dasarnya sama dengan 
pembagian kelas kata dalam tradisi Yunani Kuno yang dilakukan Aristoteles.  
Demikian juga, aliran strukturalisme Saussurian membagi kelas kata menjadi tiga, 
yaitu nomina, verba, dan partikel yang dapat memengaruhi pembagian kelas kata 
di Indonesia seperti yang dilakukan Moeliono dan Ramlan dalam Kridalaksana 
(1994). Dalam hal ini ada kesejajaran pembagian kelas kata antara tradisi Yunani 
Kuno, Arab, Strukturalisme, dan tradisi Indonesia. 
 
 
PEMBAHASAN   
Klasifikasi Gender dalam Bahasa Arab 
Gender merupakan subkategori dalam sebuah kategori gramtikal, seperti 
nomina, pronomina, atau adjektiva dari sebuah klausa. Kategori gramatikal 
sebagian bersifat arbitrer dan sebagian lagi bersifat nonarbitrer, yang didasarkan 
pada ciri-ciri yang mampu membedakan bentuk, tingkat sosial, cara keberadaan, 
atau seks, dan menetukan konkordansi (kesesuaian) dengan kata lain (Keraf, 
1990:113-114). Bahasa Arab merupakan bahasa yang mengenal gender dalam 
nominanya sebagaimana bahasa-bahasa Indo-Eropa, bahasa Latin, bahasa 
Sansekerta, atau bahasa Ibrani. Gender dalam bahasa Arab dinyatakan dengan 
pemarkah secara morfologis sehingga dapat dikenali bentuk maskulin dan feminin. 
Bahasa Arab mengenal dua gender, yaitu maskulin dan feminin. Secara umum 
nomina bergender maskulin tidak memiliki sufiks حــ \  ج(-at/-un), sedangkan 
nomina bergender feminin adalah nomina yang dimarkahi oleh sufiks  حــ \  ج(-at/-
un). 
 
Perhatikan contoh: 
   Nomina maskulin Nomina feminin 
وداخ /khadimun/ „pembantu‟ حيداخ /khadim-
atun/ 
„pembantu 
wanita‟ 
ٍتا /?ibnun/ „anak laki-
laki‟ 
حُتا /?ibn-atun/ „anak wanita 
سيثك /kabirun/ „besar‟ جسيثك /kabir -
atun / 
„besar‟ 
سييا /?amirun „pangeran‟ جسييا /?amir-
atun/ 
„putri 
ذارظا /?ustadzun/ „guru‟ جذارظا /?ustadz-
atun / 
„guru wanita‟ 
Yunani Kuno 
(Aristoteles) 
Arab (Sibawaih) 
(699 M.) 
Strukturalisme/ 
Saussurian (1933) 
Indonesia 
(Moeliono/ 
Ramlan) 
 (1988 M) 
Onoma  ىظإ /?ism/ Nomina Nominal 
Rhema مؼف /fi’il/ ‘verba’ Verba Verbal 
Syndesmos فسد /charf ‘partikel’ Partikel Pertikel 
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Berdasarkan contoh di atas, nomina feminin merupakan kata yang 
diderivasikan (diturunkan) dari nomina maskulin dengan memberikan imbuhan    
حـــ \  ج (-at/-un) sebagai morfem infeksional. Tidak semua nomina feminin 
merupakan hasil derivasi dari nomina maskulin, tetapi banyak nomina feminin yang 
pemarkah femininnya itu sendiri secara inhern merupakan bagian dari kata itu 
sendiri. 
 
Perhatikan contoh berikut: 
جأسيإ /imra?atun/ „wanita‟ 
حفسغ /ghurfatun/ „kamar‟ 
حيلاػ /‟alamatun/ „tanda‟ 
 
Sebaliknya, dalam kelompok nomina maskulin terdapat sejumlah kata yang 
berdasarkan bentuknya memiliki ciri/pemarkah feminine, tetapi referennya adalah 
maskulin, seperti kata-kata yang menunjukkan pada nama-nama orang. Kata-kata 
yang demikian dalam tata bahasa Arab disebut feminin secara lahiriah/lafad atau 
ثَ ؤي ًظفن /mua‟annats lafdzi/, sedangkan maknanya tetap maskulin. 
Perhatikan contoh berikut: 
 
جصًه /hamzatun/ „Hamzah‟ حفيهخ /khalīfatun/ „khalifah‟ 
حذهط /thalchatun/ „Talhah‟ حفيرخ /chudzayfatun/ „Hudzaifah‟ 
حياظأ /?usāmatun/ „usamah‟ حيواؼي /mu‟āwiyatun/ „Mu‟awiyah” 
جديثػ /‟ubaydatun‟ „ubaidah‟ ءايسكش /zakariyā?/ “Zakariya‟ 
 
Klasifikasi Nomina Feminin dalam Bahasa Arab 
Nomina feminin dalam bahasa Arab dilihat dari bentuknya dapat 
dikelompokkan lagi ke dalam beberapa bagian. Haywood (1962:27) membagi 
nomina feminin ke dalam tiga kelompok, yaitu (i) feminin berdasarkan makna, (ii) 
feminin berdasarkan bentuk, dan (iii) feminin berdasarkan konvensi. Sementara 
menurut Nashif Bekl. (tt:45) menambahkan bahwa kefemininan suatu nomina 
tidak hanya dimarkahi oleh imbuhan حــ \ ج  (-at/-un) saja,tetapi juga dimarkahi 
oleh /alif maqshūrah atau ?alif mamdūdah. ?alif yang terletak pada nomina di akhir 
kata yang terkadang ditulis dalam fonem yā? (ٌ), sedangkan ?alif mamdūdah 
adalah ?alif yang terletak pada nomina sebelum fonem hamza di akhir kata. 
Berikut ini akan dikemukakan contoh-contohnya, baik menurut Haywood (1962)  
maupun Bek et al. (tt). 
 
Nomina feminin berdasarkan makna 
Nomina feminin jenis ini dalam tata bahasa Arab disebut dengan ثَؤي 
يىُؼي /mu‟annats ma‟nawy/ „feminin berdasarkan makna‟. Artinya, berdasarkan 
bentuk tidak ada pemarkah femininnya tetapi makna referennya menunjuk pada 
gender feminin. Kata-kata ini umumnya menunjuk pada manusia. Perhatikan 
contoh berikut: 
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وأ /?ummun/ „ibu‟ ىيسي /maryamu/ „maryam‟ 
دُت /bintun/ „anak 
perempuan‟ 
دادو /widādun/ „widad‟ 
ضوسػ /‟arūsun/ „mempelai 
perempuan‟ 
داؼظ /su‟ādu/ „Su‟ad‟ 
دخأ /?ukhtun/ „saudara 
perempuan‟ 
مياد /chāmilun/ „hamil‟ 
 
Nomina feminin berdasrkan bentuk 
Nomina feminin jenis ini dinyatakan dengan pemarkah feminin berupa حـــ \   ج (-
at/-un) atau tā marbūthah. Pemarkah feminin itu ada yang merupakan  sufiks yang 
dilekatkan pada nomina maskulin seperti kata ةناط /thālibun/‟mahasiswa‟ --> 
حثناط /thālibatun/ „mahasiswi‟, ميًج  /jamīlun/ „tampan‟ -- > حهيًج/jamīlatun/ 
„cantik‟, dan ada pula pemarkah feminin itu secar inhern menjadi bagian dari kata 
itu sendiri. Pehatikan contoh berikut: 
 
حًطاف /fathimatu/ „Fatimah‟ 
حنواط /thāwilatun/ „ meja‟ 
حظاسك /kurrātun/ „buku tulis‟ 
حقزو /waraqtun/ „kertas‟ 
حؼياج /jāmi‟atun/ „kampus‟ 
 
Nomina feminin berdasarkan konvensi 
Nomina feminin jenis ini secara lahiriah tidak memiliki pemarkah femini  حــ \ ه (-
at/-un), tetapi sudah menjadi kesepakatan penuturnya dianggap sebagai feminin 
yang dalam bahasa Arab disebut dengan istilah  ثَؤي يشاجي  /mu‟annats 
majāzy/. Nomina feminin berdasarkan konvensi dipilah lagi menjadi beberapa 
bagian, yaitu: 
 
(a) Kata-kata yang menunjuk pada nama-nama geografis, seperti nama kota, 
daerah, atau negara. Perhatikan contoh berikut: 
سصي /mishr/ „Mesir‟ ىيسضد
خ 
/chadhara 
mawt/ 
„Hadra 
maut‟ 
طيَودَإ
اي 
/?indūnīsiyā
/ 
„Indonesia
‟ 
اواج /jāwā/ „Jawa‟ 
خسكاج /jākartā/ „Jakarta‟ اسطىظ /sūmathrā
/ 
„Sumatera
‟ 
 
(b) Kata-kata yang menunjukkan pada nama-nama anggota tubuh yang 
berpasangan. Perhatikan contoh berikut: 
ٍيػ /‟aynun/ /mata/ 
دي /yadun/ /tangan/ 
مجز /rijlun/ /kaki/ 
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(c) Kelompok kata-kata tertentu tanpa alasan yang jelas dianggap sebagai 
feminin. Perhatikan contoh: 
ضزا /?ardhun/ „Bumi‟ زاَ /nārun/ „api‟ 
طًش /syamsun/ „Matahari‟ خيز /rīchun/ „angin‟ 
شيسق /quraysyun/ „Suku 
quraisy‟ 
بسد /charbun/ „perang‟ 
 
(d) Kata-kata yang dimarkahi oleh /?alif maqsūrah atau ?alif mamdūdah. 
Perhatikan contoh berikut: 
feminin dengan /?alif maqsūrah feminin dengan 
ًهثد /chublā/ „Hubla‟ ءاُعد /chasnā?/ „hasna‟ 
ًهين /laylā/ „Laila‟ ءاًظ /samā?un/ „langit‟ 
ًًهظ /salmā/ „salma‟ ءاسصي /sakhrā?u/ „gurun‟ 
 
(e) Selain kriteria-kriteria tersebut di atas, menurut Dahdah (1992:92) 
terdapat sejumlah kata yang dapat dikategorikan sebagai maskulin dan 
juga sebagai feminin dalam bahasa Arab, yaitu kata-kata seperti: 
ظتإ /?ibthun/ „ketiak‟ قيسط /tharīqun/
  
„jalan‟ 
خىَاد /chānūtun/ „warung‟ قُػ /‟unuqun/ „leher‟ 
سًخ /khmrun/ „arak‟ خىثكُػ /‟ankabūtun/ „laba-
laba‟ 
 
Gender kaitannya dengan konkordansi 
 Konkordansi adalah suatu kategori gramatikal berupa persesuaian antara 
kata benda dan kata sifat, atau antara subjek dan predikat (Keraf, 1990:116). 
Konkordansi anatara kata benda dengan kata sifat atau adjektiva dalam bahasa 
Arab bertalian dengan kategori gramatikal gender, kedefinitan, numeri, dan kasus. 
Bila gender nomina sebagai penguasa bergender maskulin, adjektiva yang 
mengikutinya adalah maskulin, dan bila nomina berupa feminin maka adjektivanya 
pun harus feminin. Apabila nomina itu tunggal, dual atau plural maka adjektivanya 
berupa tunggal, dual atau plural. Hal yang sama, konkordansi bertalian dengan 
masalah kedefinitan dan kasus.  Bila nomina sebagai penguasa definit maka 
adjektiva yang menyertainya juga definit, dan bila nomina indefinit maka 
adjektivanyapun harus indefinit. Demikian juga, bila nomina sebagai penguasa 
berkasus nominatif maka adjektivanya harus nominatif dan seterusnya bila nomina 
sebagai pengauasa akusatif atau genitif maka adjektifnya pun harus berbentuk 
akusatif atau genitif. Sebelum mengetengahkan konkordansi antara nomina dan 
adjektif, dikemukakan lebih dulu bagaimana paradigma nomina dalam bahasa Arab 
bertalian dengan gender, numeri, kasus, dan kedefinitan terlihat  dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 1.  Paradigma nomina bahasa Arab menyangkut gender, numeri, kasus 
dan kedefinitan 
Gender/numeri/kasus Indefinit Definit 
Maskulin 
 
  
Tunggal   
Nominatif ىهؼي /mu‟allimun/ „seorang 
guru‟ 
ىهؼًنا /?al-mu‟allimu/ 
„guru itu‟ 
Genitif ىهؼي /mu‟allimin/ „seorang 
guru‟ 
ىهؼًنا /?al-mu‟allimi/ „guru 
itu‟ 
Akusatif اًهؼي /mu‟alliman/ „seorang 
guru‟ 
اًهؼًنا /?al-mu‟allima/ 
„guru itu‟ 
Dual   
Nominatif ٌاًهؼي /mu‟allimāni/ „dua 
guru‟ 
ٌاًهؼًنا /?al-mu‟allimāni/ 
„dua guru itu‟ 
Genitif./Akusatif ٍيًهؼي /mu‟allimayni/ „dua 
guru‟ 
ٍيًهؼًنا /?al-
mu‟allimayni/ „dua guru itu‟ 
Plural   
Nominatif ٌىًهؼي /mu‟allimūna/ 
„guru-guru‟ 
ٌىًهؼًنا /?al-
mu‟allimūna/„guru-guru itu‟ 
Genitif./Akusatif    ٍيًهؼي/mu‟alimīna/ 
„guru-guru‟ 
   ٍيًهؼًنا/?al-mu‟alimīna/ 
„guru-guru itu‟ 
Feminin  
 
 
Tunggal   
Nominatif حًهؼي /mu‟allimatun/ 
„seorang guru‟ 
حًهؼًنا /?al-mu‟allimatu/ 
„seorang guru‟ 
Genitif حًهؼي /mu‟allimtin/ 
„seorang guru‟ 
حًهؼًنا /?al-mu‟allimati/ 
„seorang guru‟ 
Akusatif حًهؼي /mu‟allimatan/ 
„seorang guru‟ 
حًهؼًنا /?al-mu‟allimata/ 
„seorang guru‟ 
Dual   
Nominatif ٌارًهؼي /mu‟allimtāni/ „dua 
guru‟ 
ٌارًهؼًنا /?al-
mu‟allimtāni/ „dua guru itu‟ 
Genitif./Akusatif ٍيرًهؼي /mu‟allimatayni/ 
„dua guru‟ 
ٍيرًهؼًنا /?al-
mu‟allimatayni/„dua guru itu‟ 
Plural   
Nominatif خاًهؼي /mu‟allimātun/ 
„guru-guru‟ 
خاًهؼًنا /?al-
mu‟allimātu/„guru-guru itu‟ 
Genitif./Akusatif    خاًهؼي/mu‟allimātin/ 
„guru-guru‟ 
   خاًهؼًنا/?al-
mu‟allimāti/„guru-guru itu‟ 
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Tabel 2. Paradigma Kondordansi Nomina dan Adjektiva 
Gender/numeri/ka
sus 
Indefinit Definit 
Maskulin   
Tunggal   
Nominatif ىهؼي خناص /mu‟allimun  
shālichun/ „seorang guru yang baik‟ 
ىهؼًنا خناصنا  /?al-mu‟allimu sh-
shālichu/ „seorang guru yang baik itu‟ 
Genitif ىهؼي خناص  /mu‟allimin shālichin/ 
„seorang guru yang baik‟ 
ىهؼًنا خناصنا /?al-mu‟allimi sh-
shālichi/ „seorang guru yang baik itu‟ 
Akusatif اًهؼي اذناص /mu‟alliman 
shālichan/ „seorang guru yang baik‟ 
اًهؼًنا خناصنا /?al-mu‟allima sh-
shālicha/ „seorang guru yang baik itu‟ 
Dual   
Nominatif ٌاًهؼي ٌاذناص /mu‟allimāni 
shālichāni/ „dua guru yang baik‟ 
ٌاًهؼًنا ٌاذناصنا /?al-mu‟allimāni  
sh-shālichāni/ „dua guru yang baik itu ‟ 
Gentif/Akusatif ٍيًهؼي ٍيذناص /mu‟allimayni 
shālichyni/ „dua guru yang baik‟ 
ٍيًهؼًنا ٍيذناصنا /?al-
mu‟allimayni sh-shālichyni/ „dua guru 
yang baik itu‟ 
Plural   
Nominatif ٌىًهؼي ٌىذناص /mu‟allimūna 
shālichūna/ „guru-guru yang baik itu‟ 
ٌىًهؼًنا ٌىذناصنا /?al-
mu‟allimūna sh-shālichūna /„guru-guru 
yang baik itu‟ 
Genitif/Akusatif    ٍيًهؼي ٍيذناص/mu‟alimīna/ 
„guru-guru‟ 
   ٍيًهؼًنا ٍيذناصنا/?al-
mu‟alimīna sh-shālichīna/ „guru-guru 
yang baikitu‟ 
Feminin   
Tunggal   
Nominatif حًهؼي حذناص /mu‟allimtun 
shālichatun/ „seorang guru wanita 
yang baik‟ 
حًهؼًنا حذناصنا /?al-mu‟allimatu 
sh-shālichatu/ „seorang guru wanita 
yang baik itu‟ 
Genitif حًهؼي حذناص /mu‟allimtin 
shālichatin/ „seorang guru wanita 
yang baik‟ 
حًهؼًنا حذناصنا /?al-mu‟allimati 
sh-shālichati/ „seorang guru wanita yang 
baik itu‟ 
Akusatif حًهؼي حذناص /mu‟allimatan 
shālichatan/ „seorang guru wanita 
yang baik‟ 
حًهؼًنا حذناصنا /?al-mu‟allimata 
sh-shālichata/ „seorang guru wanita 
yang baik itu‟ 
Dual   
Nominatif ٌارًهؼي ٌارذناص /mu‟allimtāni 
shālichatāni/ „dua orang guru wanita 
yg baik‟ 
ٌارًهؼًنا ٌارذناصنا /?al-
mu‟allimtāni sh-shālichatāni „dua orang 
guru wanita yg baik itu‟ 
Genitif/Akusatif ٍيرًهؼي ٍيرذناص 
/mu‟allimatayni shālichatayni/ „dua 
orang guru wanita yg baik‟ 
ٍيرًهؼًنا ٍيرذناصنا /?al-
mu‟allimatayni shālichatayni/ „dua orang 
guru wanita yg baik itu‟ 
Plural   
Nominatif خاًهؼي خاذناص /mu‟allimātun 
shālichātun/ „guru-guru yang baik‟ 
خاًهؼًنا خاذناصنا /?al-
mu‟allimātu sh-shālichātun /„guru-guru 
yang baik itu‟ 
Genitif/Akusatif    خاًهؼي خاذناص /mu‟allimātin 
shālichātin / „guru-guru yang baik‟ 
   خاًهؼًنا خاذناصنا /?al-
mu‟allimāti shālichātin /„guru-guru yang 
baik itu‟ 
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Dalam tabel 1, dapat disimak bahwa nomina dalam bahasa Arab dapat 
berinfleksi dari indefinit menjadi definit dengan memberi imbuhan awal (prefiks) 
?al- ( لا) seperti kata ىهؼي /mu‟alimun/ „seorang guru‟ menjadi ىهؼًنا /?al-
mu‟allimu/ „guru itu‟. Selain itu, nomina berinfleksi berdasarkan gendernya seperti 
kata ىهؼي /mu‟allimun/ „seorang guru laki-laki‟ menjadi حًهؼي /mu‟allimtun/ 
„seorang guru wanita‟. Di samping itu nomina berinfleksi berdasarkan kasusnya 
ىهؼًنا /?al-mu‟allimu/ „guru itu‟ (nominatif) dengan sufiks /-un/, menjadi اًهؼي 
/mu‟alliman/ „seorang guru‟ (akusatif) dengan sufiks /-an/ dan ىهؼي /mu‟allimin/ 
„seorang guru‟ (genitif) dengan sufiks /-in/. Demikian juga, nomina bahasa Arab 
dapat berinfleksi berdasarkan numerinya, yaitu ىهؼي /mu‟alliman / „seorang guru 
(tunggal) ----> ٌاًهؼي / mu‟allimāni/ „dua orang guru‟ (dual) dengan sufiks /-āni/ 
untuk nominatif dan sufiks .-ayni/ untuk akusatif dan genitif seperti ٌاًهؼي 
/mu‟allimāni/ „dua orang guru‟, dan berinfeksi menjadi bentuk plural seperti 
ٌىًهؼي /mu‟allimūna/ „guru-guru‟ dengan sufiks /-ūna/ untuk nominatif atau 
ٍيًهؼي/mu‟alimīna/ „guru-guru‟ dengan dufiks /-īna/ untuk akusatif dan genitif. 
Tabel 2. adalah contoh konkordansi (persesuaian) antara nomina (?ism) 
dengan adjektiva (shifat) dalam hal kedefinitan, gender, numeri, dan kasusnya. 
Bandingkan table di atas antara kolom indefinit dan definit dengan memperhatikan 
gender, numeri, dan kasusnya. 
 
Konkordansi Subjek dengan Predikat dalam Hal Gender dan Numeri 
Dalam bahasa Arab predikat, baik berupa verba, nomina, atau adjektiva harus 
berkonkordansi dengan subjeknya dalam hal gender numeri. Perhatikan contoh 
berikut dan bandingkan klausa (1a), (1b), (1c) dengan (1d), (1e), (1f) 
 
(1a) ةرك دهرجًنا هظوزد 
/kataba-al-mujtahidu durūs-a-hu/ 
„Anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(1b) ةرك ٌادهرجًنا اًهظوزد 
  /kataba-al-mujtahid-āni durūs-a-humā/ 
 „Dua anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(1c) ةرك ٌودهرجًنا ىهظوزد 
/kataba-al-mujtahid-ūna durūs-a-hum/ 
 „Anak-anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(1d) دثرك جدهرجًنا اهظوزد 
/katab-ati l-mujtahid-atu durūs-a-hā/ 
 „Anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(1e) دثرك ٌاذدهرجًنا اًهظوزد 
/kataba-ti l-mujtahid-atāni durūs-a-humā/ 
 „Dua anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(1f) دثرك خادهرجًنا  ٍّ هظوزد 
/kataba-ti l-mujtahid-āti durūs-a--hunna/ 
  „Anak-anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
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Verba atau predikat  pada klausa (1a), (1b), (1c) adalah ةرك  /katab-a/ 
„menulis‟ dengan sufiks pemarkah persona maskulin /-a/, berbeda dengan verba 
pada klausa (1d), (1e), (1f) adalah دثرك  /katab-at/ „menulis‟ dengan sufiks 
pemarkah persona feminin /-at/. Perbedaan itu karena verba sebagai predikat 
(musnad) harus menyesuaikan dengan subjeknya (musnad ilaih). Demikian juga, 
dapat dilihat keterangan yang ada pada objek berupa klitika menyesuaikan dengan 
subjeknya dalam hal numeri dan gender, yaitu -hu/,/-hum,/-humā/ (klitika 
maskulin untuk tunggal, dual, plural) dan /-hā/-humā/, hunna/(klitika femini untik 
tunggal, dual, plural). Akan lain halnya dengan masalah numeri, yaitu walaupun 
subjeknya terdiri atas numeri tunggal,dual, dan plural, tetapi tidak berpengaruh 
pada bentuk verbanya (verba tetap). Hal ini disebabkan oleh pola kalimat tersebut 
di atas adalah (V)erba-(S)ubjek-(P)redikat atau VSO. 
Sebaliknya, perhatikan contoh-contoh berikut ini dan bandingkan klausa (2a), 
(2b), (2c) dengan (2d), (2e), (2f): 
(2a). دهرجًنا  ةرك هظوزد  
/ ?al-mujtahidu katab-a durūs-a-hu/ 
 „Anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(2b)  ٌادهرجًنا اثرك اًهظوزد 
  / ?al-mujtahid-āni katab-ā durūs-a-humā/ 
 „Dua anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(2c) ٌودهرجًنا اىثرك ىهظوزد    
 / ?al-mujtahid-ūna katab-ū durūs-a-hum/ 
 „Anak-anak rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(2d) جدهرجًنا درثرك اهظوزد 
 / ?al-mujtahid-atu katab-at durūs-a-hā/ 
 „Anak wanita rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(2e) ٌاذدهرجًنا ارثرك اًهظوزد 
 / ?al-mujtahid-atāni katabatā durūs-a-humā/ 
 „Dua anak wanita rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
(2f) خادهرجًنا ٍثرك  ٍّ هظوزد 
 /?al-mujtahid-ātu katab-na durūs-a--hunna/ 
 „Anak-anak wanita rajin itu menulis pelajaran-pelajarannya‟ 
 
Subjek pada klausa (2a), (2b), (2c), (2d), (2e), (2f)  letaknya mendahului 
verbanya sebagai predikat. Klausa tersebut perpola (S)ubjek-(V)erba-(O)bjek atau 
SVO. Pada klausa (2a), (2b), (2c) subjeknya bergender maskulin, masing-masing 
bernumeri tunggal, dual, dan plural, sedangkan pada klausa (2d), (2e), (2f) 
subjeknya begender feminin masing-masing bernumeri tunggal, dual, dan plural. 
Bentuk verba pada klausa-klausa tersebut menyesuaikan dengan subjeknya, baik 
dalam hal gender maupun numerinya. 
Verba ةرك /katab-a/ „ menulis‟ pada (2a) menyesuaikan dengan subjeknya 
yang tunggal maskulin دهرجًنا / ?al-mujtahidu/„seorang anak rajin‟, dan 
selanjutnya verba ةرك /katab-a/ menjadi اثرك /katab-ā/ dengan sufiks pemarkah 
dual /-ā/ menyesuaikan dengan subjek ٌادهرجًنا /?al-mujtahid-āni/ „dua anak 
rajin‟, اىثرك  /katab-ū/ dengan sufiks pemarkah plural ū/ menyesuaikan dengan 
subjek plural  ٌودهرجًنا al-mujtahid-ūna „anak-anak rajin‟. Kemudian verba ةرك 
 
 
 
 
Gender dalam Nomina Bahasa Arab: Kajian Morfosemantik (Tb. Ace Fahrullah)  
 
201 
/katab-a/ „menulis‟ (maskulin tunggal) berubah menjadi  دثرك /katab-at/,  ارثرك 
/katab-atā/ , dan   ٍثرك   /katab-na/ masing-masing menyesuaikan dengan subjek 
جدهرجًنا/ ?al-mujtahid-atu „anak wanita rajin‟ ٌاذدهرجًنا / ?al-mujtahid-atāni/ 
‟dua anak wanita rajin‟ خادهرجًنا/?al-mujtahid-ātu/ „anak-anak wanita 
rajin‟.verba-verba itu berubah karena masing-masing menyesuaikan dengan 
subjeknyadalam hal gender dan numeri dengan sufiks pemarkah feminin tunggal 
/at/ pada /katab-at/ „menulis‟ pemarkah feminin dual /-atā/ pada /katab-
atā/‟menulis, dan pemarkah feminin plural /-na/ pada /katab-na/ „menulis‟. 
Konkordansi juga dalam bahasa Arab terjadi pada kalimat ekuasional, yaitu 
kalimat nominal yang predikatnya nonverbal. Dalam hal ini, predikat, baik berupa 
nomina atau adjektiva, menyesuaikan dengan subjeknya dalam hal gender dan 
numeri. Perhatikan contoh beikut: 
(3a). دَأ ذارظأ 
/?anta ?ustādzun/ 
„kamu guru.‟ (maskulin tunggal) 
(3b). دَأ جذارظأ 
/?anti ?ustādzatun/ 
„kamu guru‟ (feminin tunggal) 
 
Predikat pada klausa (3a) adalah nomina ?ustādzun/ „guru‟ menyesuaikan 
dengan subjeknya ?anta „kamu laki-laki‟, sedangkan predikat pada klausa (3b) 
?ustādzatun/ „guru perempuan‟ menyesuaikan dengan subjek ?anti „kamu 
perempuan‟ dengan pengimbuhan sufiks /-at/ sebagai pemarkah feminin. Demikian 
juga, bila predikatnya berupa adjektiva berkonkordansi dengan subjeknya dalam 
hal gender dan numerinya. Perhatikan contoh berikut: 
 (4a)ةناطنا ظيعَ  
/?ath-thālibu nasyīth-un/ 
„mahasiswa itu giat‟ 
(4b)حثناطنا حطيعَ  
/?ath-thālib-atu nasyīth-atun/ 
„mahasiswi itu giat‟ 
(4c)ٌاثناطنا ٌاطيعَ  
/?ath-thālib-āni nasyīth-āni/ 
„Dua mahasiswa itu giat‟ 
4d)ٌارثناطنا ٌارطيعَ  
/?ath-thālib-atāni nasyīth-atāni/ 
„Dua mahasiswa itu giat‟ 
 
Klausa-klausa pada contoh (4a), (4b), (4c), dan (4d) di atas adalah klausa 
ekuasional yang masing-masing predikatnya adalah adjektiva (sifat) dan predikat 
itu berkonkordansi dengan subjeknya. Pada contoh (4a) predikatnya nasyīthun 
„giat‟ (maskulin) berkesesuaian dengan subjeknya yang maskulin /?ath-thālibu 
„mahasiswa‟. Selanjutnya kata nasyīthun „giat‟ (maskulin) berubah menjadi nasyīth-
atun „giat (feminin) pada contoh (4b) menyesuaikan dengan subjeknya yang 
feminin pula, yaitu /?ath-thālib-atu„mahasiswi‟ ditandai dengan hadirnya pemarkah 
feminin /-at/-un)/.  Demikian juga dalam hal numeri, predikat berkonkordansi 
dengan subjeknya. Predikat nasyīth-un „giat‟ (maskulin tunggal) pada (4a) berubah 
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menjadi nasyīth-āni „giat‟ (maskulin dual) pada (4c) dengan sufiks /-āni/ 
berkonkordansi dengan subjeknya yang maskulin dual /?ath-thālib-āni „giat‟ 
(feminin dual) pada (4d) dengan pemarkah /-atāni/ adalah bentuk penyesuaian 
dengan subjeknya yang feminin dual pula, yaitu  /?ath-thālib-atāni „dua mahasiswi‟ 
dengan sufiks pemarkah dual /atāni/. 
 
SIMPULAN 
Gender dalam bahasa Arab merupakan gramtikal yang diwujudkan dengan 
perangkat morfologi infleksionalnya yang dilekatkan sebagai sufiks pada nomina, 
adjektiva, maupun verba. Pemarkah gender sebagai morfem terikat berinfleksi 
juga berdasarkan numeri (tunggal, dual, plural) dan berinfleksi pula berdasarkan 
kasusnya (nominatif, akusatif, dan genetif). Selain itu, kategori gramatikal gender, 
numeri, kasus dan juga kedefinitan merupakan perangkat infleksi untuk 
konkordansi antara nomina dengan adjektiva dalam frase nominal atau antara 
predikat dengan subjeknya dalam kalimat verbal maupun kalimat ekuasional. 
Adanya infleksi-infleksi pemarkah gender, numeri, dan kasus yang posisinya 
sebagai sufiks menjadikan morfologi bahasa Arab sangat kompleks dan menarik 
untuk dikaji dalam bidang kajian yang lain seperti masalah pola ururtan (word 
order) atau bidang-bidang lainnya. 
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